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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan di atas maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:  

1. Poligami di komunitas Salafi lebih berorientasi pada teks dan 

mengutamakan aspek sunah. Namun, praktiknya sering tidak sesuai dengan 

hukum negara, prinsip keadilan Keluarga Islam dan prinsip keadilan 

gender. Kondisi istri yang sehat jasmani dan rohani serta mampu memberi 

keturunan seharusnya menghilangkan urgensi poligami bagi suami. 

Poligami dalam komunitas kalafi membutuhkan reorientasi maqasid agar 

selaras dengan nilai keadilan keluarga Islam. Penelitian ini mengarah pada 

kesimpulan bahwa poligami, sebagaimana praktiknya perlu direorientasi 

dengan pendekatan Maqashid Syari‟ah dan keadilan gender. Poligami 

bukan sekadar praktik legal fikih, tetapi harus menjadi instrumen 

kemaslahatan dalam keluarga 

2. Praktik poligami sering kali berpotensi menguatkan ketidakadilan gender, 

terutama karena dominasi suami dalam pengambilan keputusan tanpa 

mempertimbangkan hak-hak istri secara mendalam. Poligami yang 

dilakukan secara sirri tidak hanya merugikan istri secara hukum negara 

tetapi juga melanggar prinsip keadilan yang menjadi inti dari syariat Islam.  

B. SARAN  

1. Bagi Masyarakat 
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Diperlukan pemahaman yang lebih komprehensif tentang poligami 

yang tidak hanya berlandaskan tekstualitas dalil, tetapi juga 

mempertimbangkan maqāṣid al-syarī„ah, terutama aspek keadilan, 

perlindungan perempuan, dan keberlanjutan keluarga. Penguatan 

edukasi tentang tanggung jawab moral dan sosial seorang suami 

sebelum melakukan poligami sangat penting. 

2. Bagi Pemerintah dan Lembaga Peradilan Agama 

Pengawasan terhadap praktik nikah siri dan poligami informal 

perlu ditingkatkan guna memastikan terpenuhinya hak-hak istri dan 

anak. Pendampingan hukum bagi perempuan yang terlibat dalam 

poligami juga perlu diperluas agar mereka memperoleh perlindungan 

yang memadai. 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti  

Diperlukan penelitian lanjutan yang menilai dampak psikologis, 

sosial, dan ekonomi poligami terhadap perempuan dan anak dalam 

berbagai komunitas keagamaan, agar kajian Hukum Keluarga Islam 

dipandang sebagai satu kesatuan yang utuh yang saling terkait dengan 

berbasis data sosial yang kuat. 
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